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ABSTRAK PENDAHULUAN 

Media Veteriner. 1999. 6(1): 11 -14 
Sebanyak 16 isolat streptokokus grup C asal wabah 

streptokokosis pada babi dan kera di Bali diamati aktivitas 
hemaglutinasinya menggunakan suspensi 2% eritrosit babi. 
Sebanyak lima isolat (31,25%) memperlihatkan aktivitas sa- 
ngat kuat (++) dengan rataan geometrik sebesar 228, lima 
isolat (31,25%) memperlihatkan aktivitas kuat (+) dengan 
rataan geometrik sebesar 22, dan sisanya enam isolat 
(373%) memperlihatkan aktivitas hemaglutinasi lemah atau 
negatif. Bakteri yang tidak berkapsul memperlihatkan akti- 
vitas hemaglutinasi lebih kuat dibandingkan bakteri berkap- 
sul. Perlakuan dengan pemanasan pada suhu 90 "C, ekstraksi 
dengan HCI 0,l N dan opsonisasi menurunkan titer hem- 
aglutinasi. 

Kata-kata Kunci: Streptococcus equi, SGC, aktivitas hem- 
aglutinasi 

ABSTRACT 

Media Veteriner. 1999. 6(1): 11-14 
Sixteen isolates of group C streptococci taken during 

outbreak in pigs and monkeys in Bali were examined for 
their haemaglutination activities using 2% erythrocyte sus- 
pension from pigs. Five isolates (31,25%) showed very 
strong (++) result with geometric titer mean of 2"'. other 
isolates (31,2596) gave strong (+) results with geometric titer 
mean of 22 and the remain six isolates (375%) showed weak 
or negative haemagglutination activities. Nonencapsulated 
bacteria yielded haemagglutination activities stronger than 
encapsulated. Treatments with heating up to 90 "C, HCI ex- 
traction and opsonization reduced haemagglutination titers. 

Key Words: Streptococcus equi, SGC, haemagglutination 
activity 

Kontak bakteri-inang merupakan kajian ilmiah menarik 
karena menjadi titik awal keberhasilan suatu infeksi. Salah 
satu metode sederhana untuk mempelajari kontak tersebut 
ialah interaksi bakteri dengan eritrosit inangnya melalui fe- 
nomena hemaglutinasi eritrosit yakni eritrosit beraspek se- 
perti titik-titik yang dapat diamati secara visual sebagai aki- 
bat interaksi antara eritrosit dan suatu partikel tertentu. (Arp, 
1988). Pada Escherichia coli peran fimbriae telah diketa- 
hui memiliki aktivitas tersebut (Duguid et al., 1955). 

Streptokokus grup D dan B diketahui memiliki protein 
permukaan, dikenal dengan hemaglutinin, yang bertanggung 
jawab terhadap aktivitas hemaglutinasi (Gottschalk et al., 
1990; Wibawan et al., 1993). Demikian juga dengan Shigel- 
la (Qadri et al., 1991); Bacteroides fragilis (Namavar et al., 
1994) dan Helicobacter pylori (Taylor et al., 1992). Hema- 
glutinin merupakan salah satu faktor virulen yang dimiliki 
bakteri patogen dan bertanggung jawab dalam patogenesis 
infeksi (Kurl et al., 1989). 

Streptococcus zooepidemicus, sekarang dikenal dengan 
Streptococcus equi subsp. zooepidemicus dan yang termasuk 
grup C menurut Lancefield, merupakan bakteri yang hidup 
di kuda sebagai inang utamanya (Moore dan Byrans, 1969) 
dan hewan lain (Norcross, 1969). Streptococcus equi subsp. 
zooepidemicus yang diisolasi dari wabah streptokokosis pa- 
da babi dan kera di Bali pada tahun 1994 merupakan salah 
satu patogen yang relatif baru di Indonesia (Dartini et al., 
1994; Dharma, 1994). 

Penelitian ini bertujuan mengamati keberadaan hema- 
glutinin pada permukaan sel S. equi subsp. zooepidemicus 
yang diisolasi dari wabah streptokokosis pada babi dan kera 
di Bali. 

BAHAN DAN METODE 

Sebanyak 16 isolat streptokokus yang terdiri dari 14 
isolat asal wabah streptokokosis pada babi dan kera di Bali, 
satu isolat (Mas-B) asal wabah streptokokosis pada babi di 
Propinsi Lampung (diperoleh dari Balai Penyidikan Penya- 
kit Hewan-BPPH Wilayah I11 Bandarlampung) dan satu iso- 
lat (Maros- 1) asal wabah streptokokosis pada babi di Propin- 
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